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Abstract: The purpose of this study is to determine and analyze: 1) Overview of Technology 

Utilization in Improving Employee Performance at the Secretariat of the Directorate General 

of Teachers and Education Personnel, Ministry of Education, Culture, Research, and 

Technology 2) Information in Improving Employee Performance at the Secretariat of the 

Directorate General of Teachers and Education Personnel, Ministry of Education, Culture, 

Research, and Technology 3) Efforts to improve the Utilization of Information Technology in 

Improving Employee Performance at the Secretariat of the Directorate General of Teachers 

and Education Personnel, Ministry of Education, Culture, Research, and Technology. The 

research method uses a descriptive qualitative method. The research instrument is by 

conducting interviews, observations and documentation. The informants in this study were 5 

people from within the organization. The results of the study obtained: Overview of Information 

Technology Utilization in Improving Employee Performance at the Secretariat of the 

Directorate General of Teachers and Education Personnel, Ministry of Education, Culture, 

Research, and Technology. Factors that inhibit the Utilization of Information Technology in 

Improving Employee Performance at the Secretariat of the Directorate General of Teachers 

and Education Personnel, Ministry of Education, Culture, Research, and Technology, Efforts 

to improve the Utilization of Information Technology in Improving Employee Performance at 

the Secretariat of the Directorate General of Teachers and Education Personnel, Ministry of 

Education, Culture, Research, and Technology. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis: 1) Gambaran 

Pemanfaatan Teknologi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Sekretariat Direktorat 

Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi 2) Informasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Sekretariat Direktorat 

Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi 3) Upaya dalam meningkatkan Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam 

Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Sekretariat Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 
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Kependidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Metode penelitian 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Instrumen penelitian dengan melakukan 

wawancara, Observasi dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini sebanyak 5 orang yang 

berasal dari internal organisasi. Hasil penelitian diperoleh: Gambaran Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Sekretariat Direktorat Jenderal Guru dan 

Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. Faktor-

faktor yang menjadi penghambat dalam Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam 

Meningkatkan Kinerja Pegawai Di Sekretariat Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga 

Kependidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, Upaya dalam 

meningkatkan Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Meningkatkan Kinerja Pegawai Di 

Sekretariat Direktorat Jenderal Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian Pendidikan, 

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi. 

 

Kata Kunci: Pemanfaatan, Teknologi Informasi, Kinerja Pegawai 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah kebutuhan mutlak yang berperan penting dalam mengembangkan 

pengetahuan, sikap, dan perilaku manusia. Menurut UUD 1945, setiap warga negara Indonesia 

berhak mendapatkan pendidikan yang berkualitas. Pendidikan yang efektif berkontribusi pada 

peningkatan daya saing sumber daya manusia serta mendukung pembangunan ekonomi dan 

sosial. Guru, sebagai tenaga pendidik, memegang peranan utama dalam keberhasilan proses 

pembelajaran, karena kinerja guru secara langsung mempengaruhi efektivitas dan hasil 

pendidikan. Supardi (2014) menyatakan bahwa kinerja guru yang baik dapat menciptakan 

pembelajaran yang efektif dan efisien, serta membentuk disiplin di antara siswa dan tenaga 

pendidik. 

Kinerja guru mencakup kemampuan guru dalam melaksanakan tugas mengajar, yang dapat 

ditingkatkan melalui pembinaan dan pengembangan profesi. Hal ini penting untuk 

menciptakan hasil pembelajaran yang optimal. Berdasarkan observasi di Sekolah Dasar Negeri 

Mandalawangi, ditemukan beberapa permasalahan terkait kinerja guru, seperti 

ketidaklengkapan RPP dan penggunaan metode pembelajaran konvensional yang kurang 

efektif. Hal ini berdampak pada motivasi siswa yang rendah dan kurangnya interaksi yang 

menarik dalam proses belajar mengajar. 

Kepemimpinan kepala sekolah sangat mempengaruhi kinerja guru. Kepala sekolah yang 

efektif mampu memberikan arahan yang jelas, menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan profesional guru, serta memotivasi mereka untuk bekerja lebih baik. 

Kepemimpinan yang berkualitas berkontribusi pada tercapainya tujuan pendidikan dan 

peningkatan kualitas pembelajaran siswa. Namun, berdasarkan hasil observasi di Sekolah 

Dasar Negeri Mandalawangi, kepemimpinan kepala sekolah masih memiliki beberapa 

kelemahan, seperti kurangnya ketegasan dan pengetahuan mengenai kurikulum serta metode 

pembelajaran terbaru. 

Selain itu, motivasi kerja guru juga memegang peranan penting dalam meningkatkan 

kinerja mereka. Menurut Husaini Usman motivasi adalah salah satu salah satu alat ukur 

pemimpin agar bawahannya mau bekerja keras untuk mencapai tujuan atau sesuai dengan 

harapan. Guru yang termotivasi akan lebih bersemangat dalam mengajar dan berusaha 

meningkatkan kualitas pengajaran mereka. Namun, di Sekolah Dasar Negeri Mandalawangi, 

kondisi sarana dan prasarana yang kurang memadai, serta lingkungan kerja yang tidak 

kondusif, dapat menurunkan motivasi guru dalam melaksanakan tugasnya. 

Berdasarkan temuan ini, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh kepemimpinan 

kepala sekolah dan motivasi terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri Mandalawangi. 

Diharapkan, hasil penelitian ini dapat memberikan wawasan dan rekomendasi untuk perbaikan 
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dalam praktik kepemimpinan serta peningkatan motivasi guru, guna mencapai kualitas 

pendidikan yang lebih baik. 

 

METODE 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian causal 

study untuk menguji hubungan sebab-akibat antara variabel kepemimpinan kepala sekolah dan 

motivasi terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri Mandalawangi. Subjek penelitian 

adalah kepala sekolah dan guru, sementara objek yang dianalisis adalah kinerja guru. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan metode sampel jenuh, yaitu seluruh anggota populasi yang 

terdiri dari kepala sekolah dan guru dijadikan sampel. Data primer dikumpulkan melalui 

kuesioner terstruktur dengan skala Likert enam poin untuk mengukur persepsi guru terhadap 

kepemimpinan kepala sekolah, motivasi, dan kinerja mereka sendiri, serta wawancara untuk 

memperoleh informasi lebih lanjut. Analisis data dilakukan dengan menggunakan software 

SPSS versi 25.0, termasuk uji validitas dan reliabilitas, serta uji asumsi klasik seperti 

normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Untuk uji hipotesis, digunakan analisis 

regresi linier berganda, dengan koefisien determinasi untuk mengukur pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, serta uji F dan uji t untuk menguji signifikansi 

simultan dan parsial masing-masing variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh terhadap kinerja guru. Peran dan fungsi 

yang harus dilaksanakan oleh kepala sekolah sebagai seorang pemimpin seperti yang dijelaskan 

oleh Dinas Pendidikan dalam Mulyasa diantaranya sebagai edukator, manajer, administrator, 

supervisor, leader, inovator dan motivator. Peran atau indikator tersebut untuk memperbaiki 

dan meningkatkan situasi belajar mengajar. Prioritas utamanya yaitu memperbaiki dan 

meningkatkan mutu belajar dengan memperbaiki kinerja guru yang menanganinya. Menurut 

Koontz definisi kepemimpinan kepala sekolah harusnya mampu menggerakan agar 

bawahannya dengan penuh kemauan dan kemampuan secara maksimal berhasil mencapai 

tujuan organisasi. 

Motivasi kerja guru adalah faktor penting yang memengaruhi tingkat usaha, dedikasi, dan 

komitmen mereka terhadap tugas mengajar. Motivasi guru dapat berasal dari faktor intrinsik 

(misalnya, keinginan untuk meningkatkan kompetensi atau rasa tanggung jawab terhadap 

siswa) dan faktor ekstrinsik (misalnya, penghargaan, pengakuan, atau insentif dari sekolah). 

Guru yang memiliki motivasi tinggi cenderung lebih bersemangat dalam mengajar dan lebih 

bersedia untuk terus mengembangkan keterampilan profesionalnya (Sutrisno & Sarwoko, 

2021). 

Kinerja guru adalah hasil dari seluruh usaha, dedikasi, dan keterampilan mereka dalam 

menjalankan tugas pengajaran dan pembinaan siswa. Kinerja guru yang baik tidak hanya 

diukur dari kemampuan mereka dalam menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga dari 

kemampuan mereka dalam mengelola kelas, menggunakan metode pengajaran yang inovatif, 

dan mengevaluasi hasil belajar siswa. Kinerja guru yang optimal akan menciptakan suasana 

pembelajaran yang efektif dan membantu siswa mencapai hasil belajar yang maksimal. 

Hasil analisis pada istrumen kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru 

menunjukkan semua butir pernyataan yang telah diuji kepada 32 responden (guru) yang 

dinyatakan valid dan reliabel. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Sugiyono 

menyebutkan instrumen yang valid dan reliabel merupakan syarat mutlak untuk mendapatkan 

hasil yang valid dan reliabel. Kepemimpinan kepala sekolah yang didapat dari instrumen 

observasi yang dibagikan melalui google form dengan 18 butir pertanyaan dan hasil uji 

validitas yang dilakukan menunjukan seluruh pernyataan adalah valid, dengan nilai 

maksimumnya adalah 4.59 dan minimumnya adalah 4.31.  
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Motivasi kerja guru yang didapat dari instrument observasi yang berupa pernyataan yang 

diberikan melalui google form dengan sampel sebanyak 32 orang dan terdapat butir pernyataan 

dan hasil uji valid yang dilakukan menunjukan terdapat 12 pernyataan yang valid dengan nilai 

maksimum sebesar 4.84 dan nilai minimum sebesar 4.09.  

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil yaitu terdapat 

pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi terhadap kinerja guru dengan 

menunjukkan hasil Kadar determinasi yaitu 0,603 atau 60,3% ini berarti variabel 

kepemimpinan kepala sekolah, dan motivasi kerja guru di pengaruhi secara simultan dari 

variabel kinerja guru sebesara 60,3 % dan sisanya 39,7% dipengarahui oleh faktor lain yang 

tidak diteliti oleh penelitian ini. Hasil  pengolahan data variabel disajikan tabel berikut: 

 
Tabel 1. Analisis Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the Estimate 

1 0.777a 0.603 0.553 2.983 

a. Predictors: (Constant), Motivasi Guru, Kepemimpinan Kepala Sekolah 

b. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber : Data Primer, 2024 

 
Dan untuk mengetahui simultan seluruh variabel bebas (variabel Kepemimpinan Kepala 

Sekolah dan Motivasi), memiliki pengaruh terhadap variabel terikat (Kinerja Guru), maka 

peneliti juga melalukan uji F dengan hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 2. Tabel Uji F Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Terhadap Kinerja Guru 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df 
Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regression 157.425 2 78.712 4.176 0.025b 

Residual 546.575 29 18.847   

Total 704.000 31    

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Motivasi, Kepemimpinan Kepala Sekolah 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Dan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas yaitu kepemimpinan 

kepala sekolah (X1) dan motivasi (X2) terhadap variabel terikat kinerja guru (Y) maka peneliti 

juga memalukan uji t dengan hasil sebagai berikut: 

 
Tabel 3. Tabel Uji T Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 40.523 7.237  5.600 0.000 

Kepemimpinan 

Kepala Sekolah 
0.184 0.090 0.350 2.048 0.049 
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a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber: Data Primer, 2024 

 
Tabel 4. Tabel Uji T Motivasi Terhadap Kinerja Guru 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 
  

1 
(Constant) 27.224 10.422   2.612 0.014 

Motivasi 0.520 0.193 0.442 2.696 0.011 

a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Maka dengan ini dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini munjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi 

terhadap kinerja guru. 

Hasil penelitian diatas selaras dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Firmawati, Yusrizal dan Nasir Usman dalam jurnal berjudul pengaruh kepemimpinan kepala 

sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru, baik secara parsial dan simultan. Berdasarkan 

analisis data diperoleh   diperoleh   𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 4.176 dan nilai sig = 0,025 dengan demikian 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yang artinya bersama sama memiliki pengaruh terhadap kinerja guru.  

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan yang baik dapat 

memberikan arahan yang baik pula kepada bawahannya. Maka akan timbul kepercayaan dan 

menciptakan motivasi kerja dalam diri individu, sehingga semangat kerja meningkat yang juga 

mempengaruhi arah kinerja kearah yang lebih baik lagi. Dapat disimpulakan bahwa 

peningkatan kombinasi kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja akan diikuti 

peningkatan kinerja guru, dan sebaliknya jika terjadi penurunan kombinasi  antara 

kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi kerja guru akan diikuti pula kinerja guru. 

 

KESIMPULAN 

Sesuai dengan  penelitian yang telah dilakukan dan pembahasannya mengenai pengaruh 

kepemimpinan kepala sekolah  dan motivasi  kerja terhadap kinerja  guru  SDN Mandalawangi, 

penulis  memperoleh kesimpulan. 

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru. Dan sehingga dapat disimpulkan bahwa ketika kepemimpinan Kepala Sekolah di Sekolah 

Dasar Negeri Mandalawagi ditingkatkan maka kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri 

Mandalawangi juga akan meningkat. 

Motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ketika motivasi guru di Sekolah Dasar Negeri Mandalawangi ditingkatkan 

maka kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri Mandalawangi juga akan meningkat.  

Pada penelitian ini ketika kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi secara simultan 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru di Sekolah Dasar Negeri 

Mandalawangi. Oleh sebab itu kepemimpinan kepala sekolah dan motivasi perlu ditingkatakan 

secara bersama-sama agar kinerja guru di Sekolah Negeri Mandalawangi juga akan meningkat. 
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